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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.   

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf  

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak Dilambangkan  Tidak Dilambangkan ا 

  Ba’  B  Be ب 

  Ta’  T  Te ت 

  Sa’  Ṡ  Es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

 Ha’  Ḥ  ha (dengan titik di ح 

bawah)  

  Kha’  Kh  Ka dan Ha خ 
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  Dal  D  De د 

 Zai  Ẑ  Zet (dengan titik di ذ 

atas)  

  Ra’  R  Es ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  Es dan Ye ش 

 Sad  Ṣ  Es (dengan titik di ص 

bawah)  

 Dad  Ḍ  De (dengan titik di ض 

bawah)  

 Ta  Ṭ  Te (dengan titik di ط 

bawah)  

 Za  Ẓ  Zet (dengan titik di ظ 

bawah)  

  Ayn  ‘  Koma terbalik di atas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  ‘el ل 

  Mim  M  ‘em م 

  Nun  N  ‘en ن 

  Wau  W  W و 

  Ha’  H  Ha ه 

  Hamzah  ’  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 
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2. Vokal  

Vokal tunggal  Vokal rangkap  Vokal panjang  

 a = أ

  i = أ

 u =أ

 

  ai =أ ي

  au =أو

 ā =أ

 ī = إي

 ū = أو

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh:   

  mar’atun jamīlah = مرأة جمیلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh:  

  fātimah =      فاطمة 

4. Syaddad (tasydid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.  

Contoh:  

 rabbanā =  ربنا

  al-birr =  البر  

5. Kata sandang (artikel)  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu Contoh:  

  asy-syamsu = الشمس

  ar-rajulu = الرجل 
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  as-sayyidah =  السیدة 

` Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:  

  al-qamar = القمر    

  ’al-badī = البدیع     

  al-jalāl = الجلال   

6. Huruf Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ' /.  

Contoh:  

  umirtu =  أمرت  

        syai'un =   شيء
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MOTTO 

ئًا أَن يَ قُولَ لهَُ كُن فَ يَكُونُ  آَأَمْرُهُ إِذَآأَراَدَ شَي ْ  إِنَّم
Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia. 
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ABSTRAK 

Sultoni, Faiq Dhimmi. 2021. Ta’aruf Sosial dalam Perspektif Tafsir Al-Munir 

Karya Wahbah az-Zuhaili. Skripsi Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir. 

Pembimbing Heriyanto, M.S.I 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan interkasi dengan 

manusia lain, didalam Al-Quran interkasi sosial dikatakan sebagai Ta’aruf. 

Ta’aruf sendiri merupakan bagian ukhwah islamiyah yang dianjurkan kepada 

umatnya agar saling mengenal, mulai dari antar individu, suku-suku dan 

berbangsa-bangsa. Pentingnya ta’aruf sosial atau saling mengenal antara sesama 

dalam lingkup yang luas dapat menambah rasa kasih sayang atau keharmonisan 

dalam memperlakukan orang lain, dan menimbulkan rasa tanggung jawab atau 

saling melindungi. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

dengan metode kualitatif. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 

tafsir tematik atau mauḍu’i. Sedangkan dalam pendekatannya, peneliti 

menggunakan pendekatan kontekstual. Adapun hal ini bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana ta’aruf sosial yang dianalisis dengan penafsiran Wahbah 

az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir pada surat Al-Hujurat ayat 13. 

Kata Ta’aruf yang terdapat pada surat Al-Hujurat ayat 13 tersebut 

mengandung makna timbal balik, yang bararti saling mengenal atau saling 

memberi manfaat. Perkenalan diperlukan diantaranya untuk mendapatkan 

pelajaran dalam meningkatkan ketaqwaan yang dampaknya akan menimbulkan 

sikap perdamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. 

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan mengenai ta’aruf sosial pada surat Al-Hujurat 

ayat 13 dapat diartikan sebagai interaksi atau hubungan sosial. Hubungan sosial 

tersebut diawali hubungan dengan lingkuangan terdekat atau lingkungan keluarga. 

Seperti yang telah di jelaskan di awal ayat, bahwa manusia sendiri di ciptakan dari 

sepasang laki-laki dan perempuan, atau makhluk bernasab dan bermushaharah 

(hubungan kekeluargaan yang muncul dari suatu perkawinan). Selanjutnya dalam 

ayat tersebut, Allah SWT menjadikan manusia hidup berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku. Dalam hal ini, hubungan sosial antar manusia pada lingkup 

lingkungan keluarga bertambah menjadi luas, seperti hubungan sosial dengan 

masyarakat atau bahkan hubungan antar wilayah dan negara. Dengan demikian, 

konsep ta’aruf sosial Wahbah az-Zuhaili pada surat Al-Hujurat ayat 13 terbagi 

menjadi dua, yaitu ta’aruf sosial dengan lingkungan keluarga, dan ta’aruf sosial 

dengan lingkungan masyarakat. 

Kata kunci: Ta’aruf, Sosial, Wahbah az-Zuhaili. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia mempunyai proses atau fase saling berinteraksi 

antara sesama manusia.1 Salah satu contohnya dalam hubungan pasangan 

antara laki-laki dan perempuan, hubungan tersebut seringkali disebut dengan 

Ta’aruf atau fase pengenalan menuju pernikahan.2 Pacaran atau pengenalan 

terhadap pasangan yang sesuai konsep ta’aruf dapat diartikan sebagai proses 

berkenalan untuk saling lebih serius yaitu peminangan (khitbah).3 Fenomena 

tersebut banyak terjadi di tengah-tengah mansyarakat dan masih banyak 

kekeliruan dalam memahami ta’aruf, salah satunya seperti remaja yang 

melakukan pendekatan dengan pasangannya dengan hubungan pacaran.4  

Dari fenomena diatas dapat menjadi sedikit gambaran tentang ta’aruf 

atau saling mengenal, istilah ta’aruf paling sering disebutkan dalam Al-Quran 

surat Al-Hujurat ayat 13: 

عاارا  عالْنااكُمْ شُعُوبًا واق اباائِلا لتِ ا رٍ واأنُْ ثاى واجا لاقْنااكُمْ مِنْ ذاكا ا النَّاسُ إِنََّّ خا فوُا إِنَّ يَا أاي ُّها

بِيٌ   أاكْراماكُمْ عِنْدا اللََِّّ أاتْ قااكُمْ إِنَّ اللََّّا عالِيمٌ خا

 
1 Muslim, Asrul, “Interaksi sosial dalam masyarakat multietnis”. Jurnal Diskursus Islam 

1.3 (2013), hlm. 485. 
2 Rosita, Kusnulia, Yeniar Indriana, Pengalaman Subjektif  Istri Yang Menikah Dengan 

Proses Ta’aruf, Empati 3.4 (2014), hlm 4. 
3 Fathorrahman, Ghazian Lithfi Zulhaqqi, “Fenomena Ta’aruf   Online dan Praktik 

Komodikasi Perkawinan di Dunia Digital”, Kafa’ah Journal 10 (1), 2020, hlm. 64. 
4 Sabar Barokah, “Pacaran dan Ta’aruf Menuju Pernikahan dalam Pandangan Hukum 

Islam”, Skripsi Sarjana Ilmu-Ilmu Syari’ah, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016). hlm. 4. 
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Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertaqwa. Sungguh, Allah maha mengetahui, maha teliti.” (Q.S Al-

Hujurat : 13).5 

Lafadz عاارافوُا  yang berarti mengenal atau (arafa‘) عرف berasal dari لتِ ا

perkenalan.6 Lafadz عرف yang berarti mengenal, di dalam Al-Quran  terdapat 

27 ayat dalam bentuk kata yang berbeda.7
  

Adapun azbabun nuzul surat diatas, telah meriwayatkan Ibnu Abi Hatim 

dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata; “Bahwasanya pada saat penaklukan kota 

Mekkah, bilal menaiki ka’bah lalu mengumandangkan adzan, ada beberapa 

yang berkata, ‘Apakah budak hitam itu mengumandangkan adzan di atas 

ka’bah?’ lalu sebagian yang lain juga berkata, ‘Jika Allah SWT menghendaki 

sesuatu Dia akan mengubahnya’, lalu Allah SWT menurunkan ayat tersebut. 

Selanjutnya Nabi Muhammad SAW memanggil dan memeringatkan mereka 

agar jangan saling membanggakan diri dengan nasab, saling mengunggulkan 

dengan banyak harta, dan menghina orang-orang miskin.  

 
5 Akbar, Eliyyil, "Ta’aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi’i dan Ja’fari." Musawa Jurnal 

Studi Gender dan Islam 14.1 (2015), hlm. 56. 
6 Hildawati, Hildawati, dan Ayu Lestari, "Ta’aruf Online dan Offline." Emik 2.2 (2019). 

Hlm. 131. 
7 Muhammad Fuadi Abdul Baqi, “Mu’jam Mufahras Li Alfazh Al-Qur’anil karim”, 

(Kairo, Darul Hadist, 1981), hlm. 458. 
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Melihat azbabun nuzul ayat diatas, terjadinya konflik antara kelompok dan 

invidu, kemudian larangan terhadap perilaku tercela, dilanjutkan dengan asal-

usul manusia. Konteks ayat ini merupakan pengenalan sikap ta’aruf sosial 

seorang mukmin terhadap sesama mukmin dan seluruh manusia tentang 

larangan menghina, merendahkan, berburuk sangka, mencari-cari kejelekkan 

aib, serta keyakinan bahwa yang menjadi tolak ukur seseorang di mata Allah 

ialah ketaqwaan, kesalehan, dan kesempurnaan akhlaq.8 Ta’aruf merupakan 

bagian ukhwah islamiyah yang dianjurkan kepada umatnya agar saling 

mengenal, mulai dari antar individu, suku-suku dan berbangsa-bangsa.9 

Terlebih di Negara Indonesia yang terkenal keaneka-ragamannya, mulai dari 

etnis, agama, latar belakang sosial, ekonomi dan masih banyak lagi.10  

Berdasar azbabun nuzul diatas, sebenarnya konteks ta’aruf pada ayat 

tersebut menyangkup pada pembahasan aspek sosial, lebih menekankan kepada 

interaksi antar umat manusia dengan saling mengenal. Kemudian yang menjadi 

pertanyaan mengapa ta’aruf banyak dipahami dengan konteks yang tidak luas 

seperti ta’aruf saling mengenal antar pasangan. Seperti halnya pendapat Al-

Qurthubi, beliau mengungkapkan bahwa yang dimaksud ta’aruf dalam surat 

Al-Hujurat ayat 13 yaitu lebih condong dalam proses pernikahan atau 

 
8 Wahbah Az-zuhaili, “Tafsir Al-Munir”, Cet. Ke-1, Jilid 13 (Jakarta: Gema Insani, 

2016), hlm. 479. 
9 Ilhami, N. “Budaya Ta’aruf dalam Pernikahan; Sebuah Tinjauan Sosiologi”, 

KURIOTAS: Media Komunikasi Sosial dan Keagamaan No. 2, Vol. 12, (2019), hlm. 165. 
10 Anisah, Salwa, “Dakwah Di Tengah Pluralitas Agama Dalam Masyarakat-Salwa 

Anisah.” (2020), hlm. 2. 
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pengenalan antara calon pasangan, yang dituntut untuk mengutamakan kualitas 

keagamaanya bukan garis keturunanya.11  

Berdasar pendapat diatas, penulis menganggap bahwa pemahaman ta’aruf 

menjadi problem karena pemahaman yang keluar dari konteks ayat. Maka 

menghubungkan ayat tersebut dengan konteks ta’aruf dalam ranah sosial 

menjadi penting untuk dilakukan. Penulis mengambil penafsiran dari Prof. Dr. 

Wahbah az-Zuhaili yang dianggap relevan mengenai ta’aruf sosial. Beliau 

menjelaskan surat dalam kitab tafsirnya, bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, lalu menjadikannya 

bersuku-suku, kemudian berbangsa-bangsa untuk saling mengenal, menjalin 

hubungan, dan bekerja sama. Bukan saling acuh, saling menjauh, memusuhi, 

mencela, menghina, ghibah yang semuanya dapat menyeret kepada 

perselisihan dan perseteruan. Beliau juga menjelaskan, terdapat tiga hal yang 

melatarbelakangi kehidupan sosial manusia diantaranya; persamaan antar 

manusia, interaksi kepada masyarakat, dan tolak ukur seseorang berdasarkan 

ketakwaan dan amal saleh.12 Dari penafsiran Wahbah az-Zuhaili, penerapan 

atau pengaplikasian ta’aruf ditujukkan kesemua manusia yang mana untuk 

menjalin hubungan sosial. Pentingnya ta’aruf sosial atau saling mengenal 

antara sesama dalam lingkup yang luas dapat menambah rasa kasih sayang atau 

 
11 Jumiati Mahmudi, “Implementasi Ta’aruf dalam Surat Al-Hujarat Ayat 13 Perspektif 

Mufasir Klasik Dan Modern (Studi Komparatif Tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir Al-

Munir)”, Repositori IDIA Prenduan, accessed 24 Februari 2021, hlm. 1. 
12 Wahbah Az-zuhaili, Tafsir Al-Munir,  hlm. 493. 
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keharmonisan dalam memperlakukan orang lain, dan menimbulkan rasa 

tanggung jawab atau saling melindungi.13 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Wahbah az-Zuhaili terhadap istilah ta’aruf dalam Al-

Qur’an? 

2. Bagaimana konsep ta’aruf sosial dalam perspektif penafsiran Wahbah az-

Zuhaili? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji dan membahas ayat Al-Qur’an mengenai istilah-istilah 

ta’aruf di dalam Al-Quran. 

2. Untuk menganalisis penafsiran penafsiran Wahbah az-Zuhaili terkait 

dengan konsep ta’aruf sosial. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian dari segi teoritis, diharapkan dapat menambah 

wawasan serta meningkatkan kemampuan berfikir terkait pemahaman 

ta’aruf sosial, khususnya pada kalangan remaja yang sedang memasuki 

fase perkenalan dan tidak salah dalam mengartikan ta’aruf yang sesuai 

dengan konteks ayat-ayat Al-Quran. Penulis juga berharap penelitian ini 

dapat memberikan sumbangsih pada kajian ilmu Al-Quran dan tafsirnya 

 
13 Rusmana, Yayab, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Ekstrakulikuler Berkuda dan 

Pengaruhnya terhadap Peningkatan Karakter Baku di SMA Da’arut Tauhiid Bandung”, Jurnal 

Pendidikan Islam Indonesia, No. 3, Vol.2, (2019), hlm. 125. 
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untuk selanjutnya dikaji ulang dengan kajian yang lebih komprehensif dan 

sistematis.   

2. Manfaat Praktis 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adanya pembahasan 

ta’aruf  sosial. Maka darinya, manfaat praktis penelitian ini diharapkan 

dapat membantu menjawab persoalan mengenai pemahaman ta’aruf dalam 

ranah sosial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

secara khusus di IAIN Pekalongan maupun PTAIN secara umum, dalam 

rangka membangun manusia secara utuh dengan perilaku atau akhlak yang 

baik, serta dapat berkontribusi pada perkembangan keilmuan Al-Qur’an 

dan Tafsir. 

3. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai ta’aruf sejatinya sudah banyak yang 

membahasnya, terlebih tentang pembahasan ta’aruf sebelum khitbah atau 

ta’aruf pengenalan terhadap pasangan. Mengingat banyaknya yang 

mengartikan pemahaman ta’aruf terhadap pasangan, tentu membuat penelitian 

ini dirasa penting guna menambah pengetahuan masyarakat untuk lebih 

mengetahui terhadap pemahaman ta’aruf. Adapun beberapa karya yang relevan 

dengan pembahasan pemahaman ta’aruf yang mengacu pada ranah sosial, 

diantaranya: 
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Pertama, Penelitian yang berjudul “Konsep Ta’aruf  Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam” karya Roaidatun Munawaroh.14 Penelitian ini mengangkat 

tentang fenomena ta’aruf yang dilakukan calon pasangan yang sesuai dengan 

syariat dan ketentuan islam. Dari fenomena tersebut, penulis menghubungkan 

ta’aruf dengan nilai pendidikan islam diantaranya nilai-nilai kejujuran, sopan 

santun, tanggung jawab, sosial, dan budaya. Yang mana nilai-nilai pendidikan 

islam dapat menambah pemahaman mengenai sosial terhadap ta’aruf. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Etika Sosial 

dalam Al-Qur’an (Kajian QS. Al-Hujurat ayat 11-13)” karya Nani Tuti 

Aswati.15 Dalam penelitian ini penulis mengkaji nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13, yang mana nilai-nilai 

pendidikan dapat mengangkat kedudukan seorang muslim dengan 

berprasangka baik agar tercipta keharmonisan dan kepercayaan antar sesama. 

Sehubung dengan nilai-nilai pendidikan, berta’aruf merupakan salah satu jalan 

agar terciptanya relasi hubungan sesama manusia. 

Ketiga, Penelitian karya Ahmad Faruq dengan judul “Konsep 

Pendidikan Multikultural Kajian Tematik Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 13”.16 

Penulis menjelaskan bahwa penciptaan manusia bermacam-macam antara 

suku-suku dan bangsa, yang intinya agar mereka saling mengenal hakikat di 

 
14 Munawaroh, Rosidatun, ”Konsep Ta’aruf  Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Skripsi 

Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Lampung: UIN Raden Intan, 2018). 
15 Aswati, Ani Tuti. “Nilai-Nilai Pendidikan Etika Sosial dalam Al-Qur’an: Kajian QS. 

Al-Hujurat Ayat 11-13”, Skripsi sarjana  Tarbiyah danPendidikan Islam,  (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel, 2014.) 
16 Ahmad Faruq, “Konsep Pendidikan Multikultural Kajian Tematik Tafsir Surah Al-

Hujurat Ayat 13”, Tesis pascasarjana Studi Pendidikan Islam, (Surabaya: Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, 2019). 
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hadapan Allah SWT. Berhubungan dengan itu, penulis menjekaskan adanya 

pendidikan multicultural yang mengutamakan hubungan sosial antar sesama 

manusia. Hal ini merupakan menjadi sikap bahwa mansia pada dasarnya sama 

dihadapan Allah SWT, yang menjadi pembeda ialah  perilaku sosial yang baik 

kepada sesama dan aqidah yang baik kepada Allah SWT. 

Keempat, penelitian karya Taubatan Nasuha dengan judul “Pemikiran 

Wahbah az-Zuhaili Tentang Pendidikan Sosial dalam Surat Al-Hujurat Ayat 

10-13: Kajian Tafsir Al-Munir”.17 Penulis membahas bagaimana pentingnya 

pendidikan sosial yang mendasari etika mulia. Mengutip dari pendapat wahbah 

az-zuhaili, penulis membahas bahwa kualitas seseorang dalam bersosial tidak 

hanya mampu memperhatikan untuk saling berbagi, tetapi juga harus 

memberikan sumbangsih kepada sesama. Nilai-nilai sosial dan kemanusian 

yang tercantum dalam surat Al-Hujurat ayat 10-13 menjadi dasar terlaksananya 

berta’aruf sosial. 

4. Kerangka Teori 

Ta’aruf sosial merupakan dua kata kunci dalam pokok pembahasan 

penenelitian ini. Kata ta’aruf dalam KBBI diartikan dengan perkenalan.18 

Kata ta’aruf berasal dari kata عرف (‘a-ro-fa)  juga bisa diartikan sebagai 

tindakan mengenal atau saling mengenal terhadap sesama.19 Adapun sosial 

dalam KBBI diartikan sebagai sifat-sifat kemasyarakatan atau sifat suka 

 
17 Taubatan Nasuha, “Pemikiran Wahbah Az-zuhaili Tentang Pendidikan Sosial dalam 

Surat Al-Hujurat Ayat 10-13: Kajian Tafsir Al-Munir”, Tesis paskasarjana Studi Pendidikan 

Agama Islam, (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2020). 
18 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, [Online], (2020), Available at: 

https://kbbi.web.id/taaruf  , Diakses pada 25 Maret 2020. 
19 Hildawati, Hildawati, dan Ayu Lestari, "Ta’aruf Online dan Offline”, Emik, No.2, 

Vol.2, (2019). Hlm. 131. 

https://kbbi.web.id/taaruf
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memperhatikan kepentingan umum.20 Manusia sebagai makhluk sosial yang 

membutuhkan kehidupan bermasyarakat, karena manusia tidak mampu hidup 

sendiri untuk memenuhi semua kebutuhanya, maka ta’aruf sosial bisa dikatan 

sebagai wujud interaksi sosial.21 Adapun pengertian interaksi sosial menurut 

Asrul Muslim (2013) sebagai berikut:22  

a. Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

berkaitan dengan orang perorangan, kelompok perkelompok, maupun 

perorangan terhadap perkelompok ataupun sebaliknya. 

b. Interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 

kelompok. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka pengertian interaksi sosial 

adalah hubungan yang terjadi antara manusia dengan manusia yang lain, 

baik secara individu maupun dengan kelompok. Proses interaksi sosial 

dalam masyarakat menurut Soejono (2010) memiliki ciri sebagai berikut:23  

1) Adanya dua orang pelaku atau lebih  

2) Adanya hubungan timbale balik antar pelaku  

3) Diawali dengan adanya kontak sosial, baik secara langsung. 

4) Mempunyai maksud dan tujuan yang jelas. 

 
20 KBBI, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, [Online], (2020), Available at: 

https://kbbi.web.id/sosial , Diakses pada 25 Maret 2020. 
21 Taubatan Nasuha, “Pemikiran Wahbah az-Zuhaili Tentang Pendidikan Sosial dalam 

Surat Al-Hujurat Ayat 10-13: Kajian Tafsir Al-Munir”, hlm. 3. 
22 Asrul Muslim, Interaksi Sosial dalam Masyarakat Multietnis, Jurnal Diskursus Islam, 

No. 3, Vol. 1, 2013, hlm. 485. 
23 Soerjono Seikanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. Ke-43; Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010), h. 65-68 

https://kbbi.web.id/sosial
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Proses interaksi sosial dalam masyarakat terjadi apabila terpenuhi 

dua syarat sebagai berikut:  

a. Kontak sosial, yaitu hubungan sosial antara individu satu dengan 

individu lain yang bersifat langsung, seperti dengan sentuhan, 

percakapn, maupun tatap muka sebagai wujud aksi dan reaksi. 

b. Komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari seseorang kepada 

orang lain yang dilakukan secara langsung maupun dengan alat bantu 

agar orang lain memberikan tanggapan atau tindakan tertentu. 

5. Metode Penelitian 

a. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

reseach) yang bersifat kualitatif, hal ini karena dimungkinkan penelitian 

menggunakan data atau bahan perpustakaan.24 Maka darinya, penulis 

menggunakan beberapa data atau bahan seperti halnya buku, jurnal, 

artikel dan data-data lain yang berkenaan dengan pembahasan ta’aruf 

sosial dalam Al-Qur’an. Pengunaan data ini diwujudkan menjawab 

rumusan masalah yang ada.  

Adapun penelitian ini dianalisa dengan metode tafsir maudhu’i, yang 

mana maksud dari tafsir maudhu’i yakni suatu metode tafsir yang 

berusaha mencari jawaban Al-Quran tentang tema tertentu dengan cara 

menghimpun ayat-ayat Al-Quran yang mempunyai maksud yang sama 

dan meletakkannya dalam satu tema atau satu judul. Adapun penggunaan 

 
24 Saifudin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), hlm. 5. 
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metode ini bertujuan untuk dapat menjawab permasalahan dalam 

penelitian yang mana berkenaan dengan pembahasan ta’aruf dalam ranah 

sosial dalam Al-Quran.25 

b. Sumber Data 

Sebagaimana penelitian kualitatif, penelitian ini terdapat dua 

macam sumber data,26 diantaranya: 

1) Sumber data primer, merupakan sumber data yang membahas inti atau 

sumber utama permasalahan. Sumber data primer diantaranya 

mengambil referensi-referensi dari pendapat Wahbah az-Zuhaili yang 

termuat dalam kitab Tafsir Al-Munir. 

2) Sumber data sekunder, merupakan sumber data yang dapat 

mendukung atau membantu menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Sumber data sekunder mengambil referensi yakni berupa 

buku, jurnal, artikel yang membahas mengenai pemikiran Wahbah az-

Zuhaili secara umum maupun secara khusus membahas tentang 

ta’aruf dan sosial. Selain itu, juga beberapa buku, jurnal, dan artikel 

yang membahas mengenai ta’aruf dan sosial.    

c. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini, menggunakan metode 

dokumentasi. Penulis mengumpulkan berbagai macam data guna 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Dokumen merupakan metode 

 
25 Moh. Tulus Yamani, Memahami Al-Qur’an dengan Metode Tafsir Maudhu’i, J-PAI, 

No. 2, Vol. 1, 2015, hlm. 273.   
26 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), hlm. 

128. 
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yang berguna dalam penelitian kualitatif, untuk dapat mengetahui bagian-

bagian yang berkaitan dengan pokok permasalahan seperti halnya tokoh, 

peristiwa, atau situasi kondisi sosial.27 

d. Analisis Data 

Adapun langkah selanjutnya yakni akan dilakukan analisa, dimana 

proses menyususn dan merangkum sebuah data. Analisa data juga 

merupakan tahap dalam membuat keputusan hasil penelitian, maka tujuan 

dari analisa yakni menginterpretasi dan mendefinikan data atau materi 

yang telah dikumpulkan.28 

e. Sistematika Pembahasan 

Guna menjawab berbagai rumusan masalahan yang ada, dalam hal 

ini penulis membagai sistematika pembahasan menjadi lima, diantaranya: 

Bab I menjelaskan mengenai latar belakang mengenai 

permasalahan dalam penelitian, serta penjabaran mengenai urgensi 

penelitian yang mencangkup tentang manfaat, tujuan, dan metode dari 

penelitian.  

Bab II membahas mengenai istilah ta’aruf didalam islam. Bab ini 

bertujuan untuk menjelaskan pemahaman mengenai ta’aruf dalam Al-

Quran dan pendapat para tokoh.  

Bab III membahas tentang Wahbah az-Zuhaili, tafsir Al-Munir, dan 

pandangan terhadap ayat-ayat tentang ta’aruf. Bab ini bertujuan agar 

 
27 Beni Ahmad Saebani, “Metode Penelitian”, hlm. 184. 
28 Emzi, “Metodologi Penelitian Kualitatif Analisa Data”, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 

hlm. 86. 
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mengetahui tentang biografi Wahbah az-Zuhaili, tafsir Al-Munir, dan 

pandangan terhadap ayat-ayat tentang ta’aruf 

Bab IV membahas konsep ta’aruf pada ranah sosial didalam Al-

Qur’an menurut Wahbah az-Zuhaili. Bab ini berisi tentang analisa dari 

bab-bab sebelumnya mengenai ta’aruf dalam ranah sosial menurut 

penafsiran Wahbah az-Zuhaili pada surat Al-Hujurat ayat 13. 

Bab V yakni pembahasan terakhir yang memuat tentang 

kesimpulan hasil penelitian.      
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji beberapa sumber data terkait pemahaman Ta’aruf 

sosial dalam surat Al-Hujurat ayat 13 perspektif Tafsir Al-Munir karya Wahbah 

az-Zuhaili.  Penulis akhirnya dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa Ta’aruf dapat dipahami sebagai 

tindakan untuk saling mengenal atau bentuk hubungan timbal balik, 

komunikasi, dan kerjasama, antara individu dengan individu yang lain, 

individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok. Hal ini 

sebagaimana dalam Ta’aruf merupakan proses saling mengenal dalam 

beinteraksi kepada lingkungan dan masyarakat, bahwa Allah SWT 

menciptakan manusia dari sepasang laki-laki dan perempuan, lalu 

dijadikan berkelompok atau bersuku dan berbangsa-bangsa, dan Allah 

SWT memerintahkan agar mereka saling mengenal.  

2. Konsep ta’aruf sosial menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir, 

bahwa lafadz Ta’aruf yang terdapat pada surat Al-Hujurat ayat 13 tersebut 

mengandung makna timbal balik, yang bararti saling mengenal atau saling 

memberi manfaat. Perkenalan diperlukan diantaranya untuk mendapatkan 

pelajaran dalam meningkatkan ketaqwaan yang dampaknya akan 

menimbulkan sikap perdamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan 

kebahagiaan ukhrawi. Oleh karena itu, Ta’aruf dalam ayat tersebut 

merupakan kegiatan atau tindakan sosial, yang bisa dilakukan siapa saja 
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dan kapan saja, tanpa memandang adanya perbedaan baik warna kulit, 

bahasa dan lain sebagainya, karena pada dasarnya semua manusia itu 

saudara senasab, dari ibu dan bapak yang satu. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini tentu sangat banyak kekurangan dan masih jauh 

dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis memberikan saran sebagaimana 

berikut: 

1. Sebagai seorang ulama kontemporer, Wahbah az-Zuhaili dalam 

tafsirnya menggunakan pendekatan dengan menggambarkanya sesuai 

dengan konteks masyarakat waktu itu. Sehingga pemikiran-pemikiran 

Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya, patut dijadikan sebagai rujukan 

dalam menjawab berbagai permasalahan dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, agar mengkaji lebih dalam terkait dengan 

beberapa hal yang dirasa kurang dalam skripsi ini. Hal tersebut 

bertujuan agar adanya kajian yang lebih komprehensif. Sebagai 

petimbangan, agar selalu berinovasi dalam pengembangan keragaman 

ayat-ayat Al-Quran dan Tafsirnya.  
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